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Damai AS - Iran, Dolar 
Tumbang



USDCHF tengah bergerak melemah di sesi siang hari ini dengan 
berada di jalur pelemahan -0.41%. CHF gagal bertahan di atas 
0.8000 dengan berbalik melemah dengan berada di bawah level 
resisten terdekat 0.7950.  Pelaku pasar cenderung berhati-hati 
dan melakukan aksi ambil untung (profit-taking) menjelang 
pertemuan kebijakan moneter krusial dari Federal Reserve AS 
(FOMC) dan Bank Nasional Swiss (SNB) yang dijadwalkan pada 
pekan ini. Tembus support 0.7925 lanjut 0.7880.

EURUSD terpantau tengah menguat +0.33% di level $1.1604 
dengan sinyal bullish jangka pendek berlanjut, setelah berhasil 
melakukan pembalikan arah (rebound) yang kuat dari posisi 
terendah mingguannya. Sentimen utama hari ini digerakkan oleh 
meredanya ketegangan geopolitik global setelah munculnya 
laporan perkembangan positif kesepakatan damai terkait isu 
Selat Hormuz, yang memicu aksi jual pada Dolar AS sebagai aset 
aman (unwinding war hedges). Resisten terdekat $1.1635−$1.1645.

GBPUSD menunjukkan bias bullish yang kuat seiring kelanjutan 
momentum pemulihan intraday. Pasangan mata uang ini 
diperdagangkan naik secara signifikan mendekati kisaran $1.3444 
- $1.3460 setelah melompat dari harga pembukaan harian di level 
$1.3408. Sentimen positif Sterling didorong oleh membaiknya 
selera risiko global menyusul kabar meredanya ketegangan 
geopolitik antara AS dan Iran, yang secara masif memicu 
pelemahan dolar AS. $1.3420 level support, resisten 1.3500



Harga emas (XAU) menunjukkan upaya pemulihan (bullish 
correction) yang kuat setelah sempat terpuruk ke level terendah 
tahunannya.Harga emas saat ini diperdagangkan menguat di 
kisaran $4.320 -$4.335, mencoba lepas dari tekanan jual jangka 
pendek dengan menembus resisten kunci $4.350.  Volatilitas sesi 
Eropa diperkirakan cenderung terbatas karena investor memilih 
menunggu keputusan suku bunga dari The Fed, BOE, SNB, dan 
RBA. Sikap hati-hati pasar menjelang rangkaian pengumuman 
kebijakan moneter utama berpotensi menahan pergerakan harga 
dalam jangka pendek. Lonjakan kenaikan lanjutan dengan 
menembus beberapa level $4.335 dan $4.355, dengan potensi 
konsolidasi di kisaran range $4.380 - $4.400.

Harga minyak melanjutkan kejatuhannya hingga menyentuh level 
terendah dalam 7 minggu terakhir. Tekanan jual yang masif ini 
dipicu oleh hilangnya premi risiko perang setelah adanya langkah 
de-eskalasi mendadak dalam konflik geopolitik di Timur Tengah. 
Berita utama yang mendominasi pasar adalah keputusan Presiden 
AS Donald Trump untuk membatalkan rencana serangan militer 
terhadap Iran sesaat sebelum dieksekusi. Trump menyatakan 
bahwa poin-poin kesepakatan diplomatik telah disetujui oleh 
semua pihak, yang seketika meredakan ketakutan pasar atas 
gangguan pasokan energi global. Level $85.94 jadi lantai dasar 
penting, dimana level terendah sejak 20 April 2026, bila 
ditembusnya $78.97−$82.59 zona bawah yang dicapai 17 April.



Tekanan lanjutan dihadapkan pada indeks dolar (DXY) sesi siang 
ini, dengan merosot dari posisi puncak pekan lalu 100.30, dengan 
kini berada area support kunci 99.40−99.50. Penembusan dan 
bertahan di bawah 99.40, maka tekanan lebih dalam menguji 
98.80, meski adanya beberapa halangan di 99.20. Pengumuman 
terkait draf damai internasional di koridor laut utama 
menghilangkan premium risiko perang. Aliran modal kini beralih 
keluar dari Dolar AS dan kembali masuk ke mata uang berisiko 
seperti Euro dan Poundsterling. Penurunan hari ini juga diwarnai 
aksi ambil untung sebelum memasuki masa tenang menjelang 
keputusan suku bunga Federal Reserve (FOMC) tengah pekan ini, 
yang menjadi debut penting bagi Ketua Fed baru, Kevin Warsh.

Sentimen pasar global didominasi oleh pelemahan Dolar AS 
akibat meredanya ketegangan geopolitik dan meningkatnya 
minat terhadap aset berisiko. Aliran dana keluar dari aset safe 
haven mendorong penguatan mayoritas mata uang utama seperti 
EUR, GBP, dan CHF terhadap Dolar AS, sementara Dolar terus 
berada dalam tekanan di dekat area support penting. Di pasar 
komoditas, emas mulai menunjukkan pemulihan setelah tekanan 
jual sebelumnya, namun pergerakannya masih dibatasi sikap 
hati-hati investor menjelang keputusan suku bunga bank sentral 
utama. Sebaliknya, minyak mentah mengalami koreksi tajam 
karena hilangnya premi risiko geopolitik setelah membaiknya 
situasi di kawasan Timur Tengah dan normalisasi Selat Hormuz.



0.79470 0.79050

0.79050 0.79470

Tren koreksi jangka pendek terbentuk pada 30M, dimana 
penurunan pada kedua EMA, dan harga berada di bawahnya.

0.79310



1.15880 1.16350

1.15880 1.16350

Time frame 30M perlihatkan tren pembalikan harga menguat 
ketika EMA terbuka golden cross  dan harga di atasnya.

1.16090



1.34270 1.34880

1.34270 1.34880

Time frame 30M perlihatkan tren pembalikan harga menguat 
ketika EMA terbuka golden cross  dan harga di atasnya.

1.34580



82.80 78.20

78.20 82.80

Time frame 30M perlihatkan tren penurunan  jangka pendek 
seiring EMA yang death cross dan harga di bawah EMA.

81.20



4305.00 4362.00

4305.00 4362.00

Time frame 30M perlihatkan tren kenaikan jangka jangka pendek. 
Kendati EMA mulai menyempit bisa pembalikan harga.

4335.00

Mode Wait and See Saat Libur AS - 
Sesi Eropa (16 Feb 2026)




